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Jakarta, 11 Oktober 2018
No. 049/D00100/2018-S0

Lampiran : 1 (satu) bundel
Perihal : Production Facility & Project Development Forum II (PFPD 1l)

Yang terhormat,

PT Trakindo Utama
JI. Cilandak KKO Raya
Jakarta Selatan

Untuk mendukung Visi dan Misi Pertamina di tahun 2030 yaitu mencapai produksi 2 juta barre/
equivalent oil per day (BOPD), Upstream Technical Center (UTC) sebagai Center of Excellence
Technology pada tataran operasional Anak Perusahaan Hulu (APH) Pertamina akan
menyelenggarakan Production Facility & Project Development Forum i1 (PFPD 11) pada:

Hari/Tanggal : Selasa s.d Kamis / 6 sd 8 November 2018

Tempat : Hotel Hilton — JI. HOS Tjokroaminoto No.41-43 Pasirkaliki
Bandung — Jawa Barat

Tema : “Sinergi, Integrasi dan Optimalisasi antar Anak Perusahaan Hulu
Menuju Project & Operation Excellent”.

Peserta . 300 orang dari seluruh Unit/Operasi Direktorat Hulu

Pada forum tersebut, selain dilakukan pemaparan materi potensial, akan dilaksanakan juga
Exhibition yang menampilkan program-program dan atau pencapaian proses bisnis dari masing
masing Anak Perusahaan Hulu (APH) guna terjalin sinergi yang lebih baik antar APH terutama
terkait pemanfaatan sumber daya dan asset yang dimiliki.

Oleh sebab itu, melalui kesempatan ini, kami mengundang mitra bisnis yang bekerja sama
secara aktif untuk mendukung kegiatan operasi di sektor hulu dengan menampilkan produk dan
jasa pada 10 (sepuluh) booth yang tersedia. Kami harapkan konfirmasi dapat disampaikan
kepada kami (PIC sesuai proposal terlampir) paling lambat tanggal 19 Oktober 2018.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Direktorat Hulu
/4/Pjs. VP Upstream Technical Center,

e

Alpius Dwi Guntara

Kantor Pusat

Jalan Medan Merdeka Timur 1A
Jakarta 10110 Indonesia

T +62 21 381 5111, +62 21 381 6111
F +62 21 384 6865, +62 21 384 3882
www.pertamina.com
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